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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

6.1.1 Responden persentase terbesar memiliki pengetahuan yang tinggi 

tentang HIV/AIDS (93,5%). 

6.1.2  Responden persentase terbesar memiliki sikap yang positif terhadap 

HIV/AIDS (95%). 

6.1.3    Responden persentase terbesar memiliki perilaku pencegahan yang baik 

pada HIV/AIDS (95%). 

6.1.4   Tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan perilaku 

pencegahan HIV/AIDS (ρ value = 1,000 > 0,05). 

6.1.5   Ada hubungan yang bermakna antara sikap dan tindakan pencegahan 

HIV/AIDS (ρ value = 0,000 < 0,05). 

 

6.2 Saran 

6.2.1  Bagi SMPN 251 Jakarta 

Diharapkan guru bimbingan konseling di SMPN 251 Jakarta dapat 

memberikan fasilitas pendidikan kesehatan reproduksi khususnya HIV/AIDS 

kepada siswa dan siswi melalui penyuluhan dan bimbingan konseling yang 

sudah ada. Selain itu, peran wali kelas atau guru yang mengajar dikelas agar 

dapat memberikan edukasi tambahan kepada siswa dan siswi mengenai 

penularan dan stigma HIV/AIDS agar siswa dan siswi paham dan dapat 

menerapkan perilaku pencegahan HIV/AIDS secara nyata. Disamping itu pihak 

sekolah diharapkan bekerja sama dengan petugas kesehatan dilingkungan sekitar 
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seperti puskesmas untuk mengadakan program UKS yang diadakan disekolah 

agar  mengembangkan kebiasaan hidup sehat yang dilakukan secara terpadu 

melalui memberikan pendidikan kesehatan sehingga pengetahuan siswa dan 

siswi meningkatkan, membentuk sikap dan perilaku siswa-siswi ke arah yang 

lebih baik agar dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan dikarenakan 

lokasi SMPN 251 Jakarta yang dekat dengan kawasan prostitusi.  

 

6.2.2  Bagi peneliti 

Diharapka peneliti mampu menerapkan secara langsung ilmu yang 

diperoleh selama pendidikan dan dapat mengaplikasikan ilmu dalam pencegahan 

HIV/AIDS kepada masyarakat khususnya remaja.  
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